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Abstrak. This study aims to analyze the determinant factors that influence employee performance, both 
internal factors (workload) and external factors (work environment). In addition, this study also examines 
the effect of these two factors on employee performance, both partially and simultaneously, to determine 
the extent to which workload and work environment play a role in improving employee effectiveness. The 
research was conducted at PT Syifa Harapan Hidup, a company engaged in the health services sector, 
using a quantitative research method. Data were collected through questionnaires distributed to 
respondents, while the data analysis techniques used included validity tests, reliability tests, classical 
assumption tests, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 
determination analysis, and hypothesis testing (t-test and F-test). Based on the results of the analysis, it 
was found that workload partially has a positive and significant effect on employee performance with a 
coefficient of determination of 41.8%, as evidenced by the t-test results (t_count 11.047 > t_table 2.010). 
The work environment also partially has a positive and significant effect on employee performance with a 
coefficient of determination of 29.1% (t_count 8.259 > t_table 2.010). Simultaneously, workload and work 
environment have a positive and significant effect on employee performance, with a coefficient of 
determination of 87.6% and F-test results showing F_count 166.177 > F_table 3.195. These results indicate 
that the better the workload management and the more conducive the work environment created by the 
company, the higher the employee performance will be 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor determinan yang memengaruhi kinerja 
karyawan, baik faktor internal (beban kerja) maupun faktor eksternal (lingkungan kerja). Selain itu, 
penelitian ini juga menganalisis pengaruh kedua faktor tersebut terhadap kinerja karyawan, baik secara 
parsial maupun simultan, untuk mengetahui sejauh mana peran beban kerja dan lingkungan kerja dalam 
meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada PT Syifa Harapan Hidup yang 
bergerak di bidang jasa kesehatan, dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien 
korelasi, analisis koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t dan uji F). Berdasarkan hasil pengujian, 
diperoleh bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 41,8%, dibuktikan melalui hasil uji t (t_hitung 11,047 > t_tabel 
2,010). Lingkungan kerja secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 29,1% (t_hitung 8,259 > t_tabel 2,010). Secara simultan, beban 
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 87,6% dan hasil uji F menunjukkan F_hitung 166,177 > F_tabel 3,195. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan beban kerja dan semakin kondusif lingkungan kerja 
yang diciptakan perusahaan, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat 
Kata Kunci: Beban Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu cara yang paling efektif untuk mengukur keberhasilan suatu organisasi adalah 
kinerja karyawan. Kinerja yang baik menunjukkan seberapa baik seseorang melakukan tugas 
mereka dan berkontribusi langsung pada pencapaian tujuan perusahaan. Kualitas, kuantitas, 
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ketepatan, efektivitas, dan kemandirian adalah beberapa indikator yang digunakan untuk 
mengukur kinerja karyawan. Mengevaluasi kinerja karyawan sangat penting untuk meningkatkan 
proses kerja dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan mengetahui bagaimana karyawan 
bekerja, organisasi dapat membuat rencana yang lebih baik untuk meningkatkan efisiensi dan 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih ramah. Berikut tabel kinerja karyawan pada PT. Syifa 
Harapan Hidup : 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kinerja karyawan selama periode 2021 

hingga 2023 mengalami tren penurunan. Dari seluruh indikator yang diukur, indikator efektivitas 
kerja menunjukkan penurunan paling signifikan dibandingkan indikator lainnya. Pada tahun 2021 
efektivitas kerja karyawan berada di angka 89%, kemudian menurun menjadi 82% pada tahun 
2022, dan kembali menurun hingga 76% pada tahun 2023. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja karyawan secara keseluruhan belum mencapai target perusahaan, yaitu 100%. Penurunan 
efektivitas kerja ini mengindikasikan bahwa kemampuan karyawan dalam memanfaatkan sumber 
daya, waktu, serta prosedur kerja untuk mencapai hasil optimal belum berjalan maksimal. Situasi 
ini dapat mencerminkan adanya beban kerja yang tinggi, kurangnya fokus, atau lingkungan kerja 
yang belum sepenuhnya mendukung kenyamanan dan produktivitas karyawan. Oleh karena itu, 
diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
penurunan efektivitas dan kinerja karyawan secara umum, agar perusahaan dapat mengambil 
langkah perbaikan yang tepat dalam meningkatkan produktivitas di masa mendatang 
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Berdasarkan  tabel 1.2 diatas menyatakan bahwa sebagian besar karyawan PT Syifa 
Harapan Hidup merasakan adanya beban kerja yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari mayoritas 
responden yang mengaku sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan serta masih 
bekerja di luar jam istirahat. Namun demikian, meskipun beban kerja dirasakan berat, mayoritas 
karyawan tetap mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan. 
Artinya, beban kerja yang ada memang menekan, tetapi karyawan masih berusaha menjaga 
kinerja agar sesuai dengan harapan perusahaan 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1.3 mengenai pra survei lingkungan kerja di PT Syifa Harapan 

Hidup, terdapat dua indikator yang memperoleh hasil dengan persentase “kurang baik” tertinggi, 
yaitu pada aspek penerangan dan penggunaan warna. Pada aspek penerangan, sebanyak 15 
responden menyatakan bahwa kondisi pencahayaan di tempat kerja masih kurang optimal. 
Penerangan yang tidak merata atau terlalu redup dapat menyebabkan karyawan mengalami 
kesulitan dalam melihat dokumen maupun alat kerja dengan jelas, sehingga berpotensi 
menurunkan konsentrasi dan memperlambat penyelesaian tugas. Pencahayaan yang tidak 
memadai juga dapat memicu kelelahan mata serta menurunkan tingkat kenyamanan kerja, yang 
pada akhirnya dapat berdampak pada menurunnya produktivitas karyawan 

 
KAJIAN TEORI 
Beban Kerja 

Menurut Koesoemowidjojo dalam (Siregar & Linda 2022), beban kerja adalah metode 
determinasi durasi kerja sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk bertugas, memakai serta 
menuntaskan profesi dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan Menurut Muhammad Mahfudz 
(2017), menyatakan bahwa beban kerja adalah volume dari hasil kerja atau catatan tentang hasil 
pekerjaan yang dapat menunjukan volume yang dihasilkan oleh sejumlah karyawan dalam suatu 
bagian tertentu 

 
Lingkungan Kerja 

Menurut Prasetyo dalam (Marisya, 2022)  lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi dimana seorang bekerja metode kerjanya serta pengaturan 
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Sedangkan Menurut 
Mangkunegara dalam (Nabawi, 2019) lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan 
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bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok  

 
Kinerja Karyawan  

Menurut Sudaryono dalam (Prasetyo & Marlina, 2019), menyatakan kinerja merupakan 
serangkaian kegiatan yang menggambarkan sejauh mana hasil yang sudah dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya baik berupa keberhasilan maupun kekurangan 
yang terjadi. Sedangkan Menurut Mangkunegara dalam (Hustia, 2020) kinerja adalah 
pelaksanaan tanggung jawab karyawan denganpencapaian hasil kerja sesuai dengan kualitas dan 
kuantitas yang ada didalam perusahaan 

 
METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2018;13), data kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada positivisme, di mana data yang diperoleh berupa angka yang dapat diukur dengan 
menggunakan statistik sebagai alat untuk menganalisis dan menghitung, terkait dengan masalah 
yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan. Untuk melakukan penelitian dengan baik dan 
sistematis, diperlukan persiapan yang matang. Penelitian pada PT. Syifa Harapan Hidup bertujuan 
untuk memberikan gambaran lengkap tentang subjek yang diteliti sehingga kesimpulan dari 
penelitian hanya berlaku untuk subjek tersebut 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua item memiliki koefisien korelasi (𝑟௛௜௧௨ ) 

bernilai lebih besar dari 𝑟௧௔௕௘௟= 0,2787 Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
yang diajukan untuk variabel X1 valid. Untuk itu kuisioner yang digunakan layak untuk diolah 
sebagai data penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua item memiliki koefisien korelasi (𝑟௛௜௧௨௡௚) 

bernilai lebih besar dari 𝑟௧௔௕௘௟= 0,2787. Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
yang diajukan untuk variabel X2 valid. Untuk itu kuisioner yang digunakan layak untuk diolah 
sebagai data penelitian.. 

 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa semua item memiliki koefisien korelasi (𝑟௛௜௧௨ ) 

bernilai lebih besar dari 𝑟௧௔௕௘௟= 0,2787. Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
yang diajukan untuk variabel Y valid. Untuk itu kuisioner yang digunakan layak untuk diolah 
sebagai data penelitian 

 
Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.15 tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variable reliabel. Hal ini menunjukan dengan nilai croncach alpha > dari 0,60 dengan demikian 
data layak untuk diteruskan pada penelitian ini 
 

Uji Normalitas 
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Berdasarkan output pada tabel 4.16 diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,200 lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dikaji berdistribusi normal 

 
Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan hasil output diatas diketahui bahwa dapat disimpulkan untuk nilai tolerance 0,963 
atau > 0,10 sedangkan VIF sebesar 1,039 atau ≤ 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan dengan analisis berikutnya 
 
Uji Autokorelasi  

 
Maka diperoleh hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah 1,6283 < 2,103 < 2,3717 atau 
du < dv < 4 - du, berdasarkan output tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gajala 
autokorelasi positif atau negatif, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 
analisis berikutnya 
 
Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan tabel 4.20 diketahui bahwa dapat disimpulkan untuk X1 dan X2 nilai signifikan (Sig.) 
> 0,05 maka tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas. Sehingga model regresi ini layak dipakai 
sebagai data penelitian 

 
Analisis Regresi Linier  

 
1. Konstanta sebesar 5,561 artinya jika beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) nilainya 

adalah 0, maka kinerja karyawan (Y) nilainya adalah 5,561. 
2. Koefisien regresi variabel beban kerja (X1) sebesar 0,417 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan beban kerja mengalami kenaikan 1%, maka kinerja karyawan (Y) 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,417, koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif dan searah antara beban kerja dengan kinerja karyawan 

3. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,451 artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan harga mengalami kenaikan 1%, maka kinerja karyawan 
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,451, koefisien bemilai positif artinya terjadi 
hubungan positif dan searah antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 

 
Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.27 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,936 dimana nilai tersebut  
berada pada interval 0,80-1,000, sehingga dapat disimpulkan hubugan antara variabel beban kerja 
(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sangat kuat dan memiliki nilai 
sig. F change sebesar <0,000 atau < 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 
antara variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel 4.30 dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi antara beban kerja (X1) 
dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar R square (R2) 0,876, artinya 
beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan (Y) 
sebesar 87,6% dan sisanya sebesar 12,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis 

 
Pengujian Hipotesis 

 
Dari tabel Coefficientsa diatas dapat dijelaskan bahwa, berdasarkan kriteria dalam uji hipotesis 
secara parsial dapat disimpulkan nilai 𝑡௛௜௧௨௡௚ 11,047 > 𝑡௧௔௕௘௟ 2,010 atau nilai Sig 0,000 < 0,001 

maka H01, ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel beban kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 
Dari tabel Coefficientsa diatas dapat dijelaskan bahwa, berdasarkan kriteria dalam uji hipotesis 
secara parsial dapat disimpulkan nilai 𝑡௛௜௧  8,259 > 𝑡௧௔௕௘௟ 2,010 atau nilai Sig 0,000 < 0,001 

maka H01, ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel longkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
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Dari tabel Anovaa diatas dapat dijelaskan bahwa, berdasarkan kriteria dalam uji 

hipotesis secara bersama-sama dapat disimpulkan nilai 𝐹௛௜௧௨௡ 166,177 > 𝐹௧௔௕௘௟ 3,195 atau nilai 

Sig 0,000 < 0,001 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara bersama-sama antara beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y). 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian 
ini mengenai pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Syifa Harapan Hidup Sukabumi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 
1. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan 

hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan Y = 25,629 + 0,346 X₁, dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,647  yang menunjukkan tingkat hubungan yang kuat dengan 
koefisien determinasi sebesar 41,8%. Hasil uji t menunjukkan 𝑡௛௜௧௨  > 𝑡௧௔௕௘௟ (11,047 > 

2,010), serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001, sehingga H₁ diterima. Ini menunjukkan 
bahwa beban kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Syifa Harapan Hidup 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan Y = 25,491 + 0,353 X₂, 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,539 yang menunjukkan tingkat hubungan yang kuat 
dengan koefisien determinasi sebesar 29,1%.  Hasil uji t menunjukkan 𝑡௛௜௧௨௡௚ > 𝑡௧௔௕௘௟ (8,259 

> 2,010), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,001, sehingga H₂ diterima. Ini berarti 
Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Syifa 
Harapan Hidup Sukabumi 

3. Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh persamaan 
Y = 5,561 + 0,417 X₁ + 0,451 X₂. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,936 menunjukkan 
hubungan yang sangat kuat, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 87,6%. Hal ini berarti 
87,6% variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh beban kerja dan lingkungan kerja secara 
bersama-sama, sedangkan sisanya 12,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Hasil uji F menunjukkan 𝐹௛௜௧௨௡  > 𝐹௧௔௕௘௟ (166,177 > 3,195), dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,001, sehingga H₃ diterima. Ini menunjukkan bahwa secara simultan, citra beban 
kerja dan lingkungan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Syifa Harapan Hidup Sukabumi. 
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